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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi, salah satunya Building Information Modelling (BIM) dapat 

membantu menghasilkan produk infrastruktur yang yang berkualitas dan efisien. Melalui 

penggunaan BIM pada Proyek Menara Danareksa, dapat meminimalisir terjadinya kesalahan, 

khususnya pada perhitungan quantity takeoff yang menggunakan metode CAD konvensional. 

Perhitungan quantity takeoff yang menggunakan metode CAD konvensional menghasilkan 

nilai yang kurang akurat, akibat dari proses kerja yang detail dan memungkinkan terjadinya 

human error. Pada penelitian ini dilakukan studi kasus pada Proyek Menara Danareksa untuk 

membandingkan hasil perhitungan quantity takeoff antara metode BIM dan CAD 

konvensional, serta melakukan wawancara kepada para pakar BIM. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah penggunaan Autodesk Revit 

2022 pada perhitungan QTO lebih besar 5,01% pada pekerjaan pembetonan, dan 9,39% pada 

pekerjaan bekisting, serta lebih kecil 7,25% pada pekerjaan pembesian dibandingkan CAD 

konvensional. Sedangkan dengan volume realisasi, penggunaan Autodesk Revit 2022 lebih 

besar 2,56% pada pekerjaan pembetonan, dan 6,58% pada pekerjaan bekisting, serta lebih 

kecil 3,73% pada pekerjaan pembesian. Faktor penyebab perbedaan antara BIM dan CAD 

konvensional adalah adanya perbedaan asumsi dan pemahaman dalam proses perhitungan 

QTO, tingkat keahlian dari pengguna, dan terdapat detail, keterangan, serta deskripsi yang 

tidak lengkap. 

Kata Kunci: Quantity Takeoff, Bill of Quantity, Building Information Modelling, CAD 

Konvensional, Autodesk Revit 2022 
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ABSTRACT 

 

Technological developments, one of which is Building Information Modeling (BIM), can help 

produce quality and efficient infrastructure products. Through the use of BIM on the 

Danareksa Tower Project, errors can be minimized, especially in the calculation of quantity 

takeoff using conventional CAD methods. Quantity takeoff calculations using conventional 

CAD methods produce less accurate values as a result of detailed work processes and allow 

human error to occur. In this study, a case study was conducted on the Danareksa Tower 

Project to compare the results of the quantity takeoff calculation between the conventional 

BIM and CAD methods, as well as conduct interviews with BIM experts. Based on the research 

conducted, the results obtained from this study are that the use of Autodesk Revit 2022 in the 

calculation of QTO is 5.01% greater in concrete work, 9.39% in formwork work, and 7.25% 

smaller in rebar work. Meanwhile, with the realization volume, the use of Autodesk Revit 2022 

was 2.56% greater in concrete work, 6.58% in formwork work, and 3.73% smaller in rebar 

work. The factors that cause the difference between BIM and conventional CAD are the 

differences in assumptions and understanding in the QTO calculation process, the level of 

expertise of the user, and incomplete details, descriptions, and descriptions. 

Keywords: Autodesk Revit 2022, Bill of Quantity, Building Information Modelling, 

Conventional CAD, Quantity Takeoff. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Proyek Pembangunan Gedung Menara Danareksa merupakan Proyek Gedung 

Perkantoran Grade A yang memiliki lokasi strategis serta kualitas gedung yang 

memiliki standar tinggi. Proyek ini dibangun dengan luas bangunan sebesar 55,966 m2 

dengan jumlah lantai 1 semi basement, 21 lantai tower, 6 lantai ruang serba guna, dan 

9 lantai parkir yang dilaksanakan selama 18 bulan. Proyek ini dilaksanakan oleh PT. 

PP (Persero) Tbk sebagai salah satu bentuk mewujudkan visi dan misinya sebagai 

perusahaan konstruksi yang berkualitas, bersinergi, dan berkelanjutan di wilayah Asia 

Tenggara melalui pembentukan sumber daya manusia yang kompeten, unggul, dan 

berakhlak serta pengembangan teknologi yang akan memberikan nilai tambah bagi 

pelaksanaan pembangunan dalam dunia konstruksi. Perkembangan teknologi dapat 

membantu untuk menghasilkan produk infrastruktur yang berkualitas dan efisien, 

salah satu teknologi untuk mewujudkannya adalah Building Information Modelling 

(BIM) (Setiawan & Abma, 2021).  

Pada Proyek Menara Danareksa terjadi perbedaan kuantitas antara volume 

perencanaan (Bill of Quantity) dan volume realisasi, salah satunya yaitu pekerjaan 

beton kolom pada volume perencanaan lebih besar 21,95%, volume bekisting kolom 

21,24%, dan volume pembesian 3,45%. Terjadinya perbedaan kuantitas ini, 

menyebabkan tujuan atau hasil akhir dari proyek konstruksi tidak tercapai dengan baik 

(Safri & Ariostar, 2020). Terjadinya perbedaan perhitungan ini, dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu faktor tenaga kerja (kurangnya keahlian pekerja dan risiko 

human error),  faktor manajerial (terdapat komunikasi yang buruk antar stakeholders), 

maupun faktor prosedur dan desain (mengikuti standar perhitungan yang berbeda) 

(Steven et al., 2013).  

Perhitungan quantity takeoff merupakan perhitungan volume, yang dijadikan 

sebagai bahan awal untuk penyusunan Bill of Quantities (BQ) dalam proses tender 

(Laorent et al., 2019). Perhitungan quantity takeoff dalam dunia konstruksi merupakan 

salah satu elemen penting yang apabila terdapat kesalahan dapat menyebabkan 

kerugian (Novita & Pangestuti, 2021). Hal penting yang harus diperhatikan saat 

menghitung quantity takeoff adalah deskripsi item pekerjaan yang dihitung harus jelas, 

dimensi dari item pekerjaan, dan keterangan gambar pada item yang dihitung (Jumas 
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et al., 2017). Pada dasarnya, metode apapun dapat digunakan untuk perhitungan QTO, 

namun hal ini dapat menyebabkan kekeliruan bagi para stakeholders karena tidak 

adanya kesamaan metode ataupun standar perhitungan yang digunakan (Utama et al., 

2008). 

Proses perhitungan pekerjaan quantity takeoff pada Proyek Menara Danareksa 

dikerjakan secara CAD konvensional, yaitu metode perhitungan gambar AutoCAD 

dengan dibantu Microsoft Excel yang berpedoman pada Standard Method of 

Measurement (SMM) (Novita & Pangestuti, 2021). Perhitungan dengan metode 

tersebut membutuhkan waktu yang lama dan detail yang tinggi, sehingga 

memungkinkan terjadinya human error dalam proses pengerjaannya (Olsen & Taylor, 

2017).  Oleh karena itu, salah satu solusi dalam mengatasi masalah tersebut adalah 

penggunaan teknologi BIM yang dapat meminimalisir terjadinya human error 

sehingga meningkatkan efisiensi biaya dan waktu dalam meningkatkan produktifitas 

proyek konstruksi (Fitriani & Budiarto, 2021). 

BIM merupakan salah satu teknologi pada bidang Architecture, Engineering, 

dan Construction (AEC) (Nelson & Sekarsari, 2019). BIM bukanlah sebuah alat atau 

software, melainkan sistem informasi untuk memproses data menjadi sebuah 

informasi ke dalam bentuk permodelan virtual yang digunakan sebagai acuan dasar 

bagi para pengambil keputusan (Rizky Hutama & Sekarsari, 2019). BIM mampu 

merepresentasikan gambar 2D menjadi model 3D yang dapat dikembangkan menjadi 

model 4D penjadwalan dan 5D estimasi biaya dengan menggunakan database yang 

ada selama siklus proyek konstruksi berjalan (Hidayat et al., 2021). Pada saat BIM 

diterapkan, model yang dibuat harus dapat menampilkan semua informasi yang 

diperlukan untuk membuat pilihan tentang desain, proses konstruksi, biaya, dan 

pemeliharaan fasilitas sebelum dibangun (Tjell, 2010). 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai penerapan BIM pada Proyek Menara Danareksa untuk membuktikan bahwa 

perhitungan QTO menggunakan metode CAD konvensional membutuhkan waktu 

yang lama dan memungkinkan terjadinya human error yang menyebabkan hasil 

menjadi kurang akurat dibandingkan dengan perhitungan QTO menggunakan metode 

BIM. Adanya penerapan BIM dalam sebuah proyek konstruksi gedung, bertujuan 

untuk mengurangi waktu pengerjaan, menekan biaya pekerjaan yang tidak produktif, 

mencegah adanya gambar rencana yang tidak dapat diterapkan serta meminimalisir 
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kesalahan perhitungan sehingga meningkatkan nilai (value) sebuah proyek konstruksi 

gedung (Wibowo et al., 2020).  

Proyek Menara Danareksa ini merupakan jenis pekerjaan konstruksi bangunan 

gedung tingkat tinggi yang wajib untuk menerapkan BIM dengan mengacu pada 

Peraturan Pemerintah No. 16 Tahun 2021 Lampiran Kedua Halaman 1077 yang 

menyebutkan bahwa “wajib menggunakan BIM paling sedikit sampai dimensi 

kedelapan” untuk metode pelaksanaan konstruksi bangunan padat modal (Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia, 2021). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan memodelkan 

elemen struktur atas yang terdiri dari balok, kolom, pelat, serta shear wall ke dalam 

bentuk tiga dimensi menggunakan software BIM. Hasil dari penggunaan software 

BIM dapat mengeluarkan nilai kuantitas secara otomatis dari desain yang telah 

dimodelkan dan meningkatkan keakuratan nilai kuantitas dibandingkan dengan 

menggunakan metode CAD konvensional (Hasan & Rasheed, 2019).  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan metode BIM dibandingkan CAD konvensional, khususnya dalam pekerjaan 

perhitungan QTO pekerjaan struktur atas sehingga akan meningkatkan nilai (value) 

sebuah proyek konstruksi gedung dan menguraikan hal-hal yang menyebabkan 

perbedaan perhitungan QTO dengan menggunakan metode BIM dan metode CAD 

konvensional. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa persentase perbandingan perhitungan QTO pekerjaan struktur 

menggunakan metode BIM dengan metode CAD konvensional (Bill of 

Quantity) dan kondisi realisasi pada Proyek Menara Danareksa? 

2. Apa saja hal-hal yang menyebabkan perbedaan perhitungan QTO dengan 

metode BIM dan metode CAD konvensional (Bill of Quantity)? 

 

1.3 Batasan Penelitian 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Semua data dokumen diperoleh dari Proyek Menara Danareksa; 

2. Penelitian ini hanya membatasi pada pekerjaan struktur atas yang terdiri 

dari kolom, balok, pelat, serta shear wall pada Proyek Menara Danareksa; 
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3. Penelitian ini hanya membatasi pada pekerjaan struktur atas yang terdiri 

dari lantai 5, 15, dan 20 pada gedung tower; 

4. Permodelan elemen struktur menggunakan acuan gambar for construction; 

5. Pekerjaan Arsitektur, landscape, Mechanical, Electrical, & Plumbing 

(MEP) tidak dibahas dalam penelitian ini; 

6. Perhitungan biaya (cost estimation) tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

1.4 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Membandingkan persentase perhitungan QTO pekerjaan struktur 

menggunakan metode BIM dengan metode CAD konvensional (Bill of 

Quantity) dan kondisi realisasi pada Proyek Menara Danareksa. 

2. Menguraikan hal-hal penyebab perbedaan perhitungan QTO dengan 

metode CAD konvensional (Bill of Quantity) dan metode BIM pada Proyek 

Menara Danareksa. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini akan disusun dengan pokok-pokok 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian tugas akhir, yang berisikan teori tentang State of Art, Quantity Takeoff, CAD 

Konvensional, Building Information Modelling, Autodesk Revit 2022, dan Perbedaan 

metode CAD Konvensional dan BIM. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini terdiri dari metode penelitian, lokasi penelitian, alat penelitian, 

kerangka pemikiran, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data, 

serta luaran penelitian. 
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BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri atas data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti data 

umum proyek, data primer yaitu wawancara dan data sekunder yaitu gambar for 

construction, Bill of Quantity, dan volume realisasi pada Proyek Menara Danareksa. 

Pada bab ini juga menjelaskan analisis dan hasil pengolahan data yang didapat dari 

wawancara dan software Autodesk Revit 2022 pada Proyek Menara Danareksa. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan kesimpulan yang dibahas pada bab-bab sebelumnya 

dan saran penting dari penelitian ini yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis terhadap penggunaan Building 

Information Modelling pada proses permodelan Proyek Menara Danareksa, antara 

lain: 

1. Persentase perbedaan perhitungan quantity takeoff menggunakan metode 

BIM dan CAD konvensional menghasilkan nilai lebih besar 5,01% pada 

pekerjaan pembetonan, dan 9,39% pada pekerjaan bekisting, serta lebih 

kecil 7,25% pada pekerjaan pembesian, dan perbedaan persentase antara 

BIM dan volume realisasi menghasilkan nilai lebih besar 2,56% pada 

pekerjaan pembetonan, dan 6,58% pada pekerjaan bekisting, serta lebih 

kecil 3,73% pada pekerjaan pembesian. Sedangkan, perbedaan persentase 

CAD konvensional dan volume realisasi menghasilkan nilai lebih kecil 

2,39% pada pekerjaan pembetonan, dan 2,57% pada pekerjaan bekisting, 

serta lebih besar 3,80% pada pekerjaan pembesian.  

2. Hal-hal yang menyebabkan perbedaan hasil perhitungan, antara lain: 

a) Adanya detail, keterangan, dan deskripsi yang tidak lengkap atau 

berbeda. 

b) Perbedaan asumsi dan pemahaman dalam proses perhitungan QTO 

antara metode BIM dan CAD konvensional.  

c) Pengunaan metode BIM dan CAD konvensional masih bergantung pada 

tingkat keahlian pengguna, khususnya dalam perhitungan pembesian 

yang membutuhkan detail tinggi. Namun, dengan penggunaan BIM 

dapat meminimalisir terjadinya human error, mempersingkat 

perencanaan, meningkatkan integrasi, serta kolaborasi antar lingkup 

pekerjaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh di atas, berikut ini adalah saran-saran 

yang dapat diberikan dari hasil penelitian: 

1. Proses permodelan BIM sebaiknya dilakukan sedetail mungkin mengikuti 

desain dan spesifikasi yang tersedia, karena keakuratan perhitungan hasil 
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quantity takeoff dipengaruhi oleh tingkat detail permodelan BIM. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan dapat menggunakan software tambahan 

untuk meningkatkan keakuratan hasil perhitungan khususnya pada 

pekerjaan pembesian. 

2. Proses perbandingan antara hasil perhitungan QTO menggunakan BIM 

dengan volume realisasi disarankan melakukan permodelan menggunakan 

gambar as built drawing, agar hasil yang didapat lebih akurat. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat melakukan perbandingan perhitungan 

quantity takeoff menggunakan software BIM yang berbeda. 
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